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SEORANG pemimpin pengawal Tanah

yang baru dibuka itu menemui Raden Suta-

wijaya dan berkata, ÓHantu dari Gunung

Merapi itu menyebut dirinya bernama

Dandang Wesi. Ia mengaku sebagai pe-

momong Raden Sutawijaya di masa kecil

yang kemudian bertapa dan mrayang de-

ngan raganya. Tetapi kemudian ia menda-

patkan bentuknya yang baru di dalam duni-

anya yang baru.Ó

Raden Sutawijaya menjadi bingung. Ia ti-

dak pernah merasa mempunyai seorang

pemomong yang bernama Kiai Dandang

Wesi, sehingga karena itu sejenak ia tidak

memberikan tanggapan apa-apa.

ÒApakah Raden sudah melupakannya

karena sudah bertahun yang lampau?Ó

Sutawijaya menggeleng, ÒTidak. Aku

masih ingat. Tetapi aku sudah tidak dapat

mengingat lagi wajahnya.Ó

ÒSekarang Kiai Dandang Wesi benar-be-

nar sudah tidak berbentuk. Hanya seperti

seonggok daging yang berwarna kehitam-

hitaman. Namun justru mengerikan sekali.

Bahkan menurut cerita, bentuk yang demi-

kian itu masih juga mampu menyerang dari

jarak yang jauh.Ó

ÒAku ingin menemuinya pada suatu ke-

sempatan,Ósahut Sutawijaya. ÓKalau salah

seorang dari kalian bertemu, katakanlah

aku ingin berbicara.Ò

ÒBaiklah. Agaknya hantu yang bernama

Kiai Dandang Wesi itu mempunyai sifat

yang agak berbeda dengan hantu-hantu

dari Alas Mentaok ini sendiri. Tetapi mung-

kin karena hantu-hantu yang selama ini

menakut-nakuti itu adalah hantu-hantu dari

tataran yang paling rendah, sehingga sifat-

sifat mereka pun sangat memuakkan. Teta-

pi Kiai Dandang Wesi bersikap lain. Ada

semacam wibawa yang memancar dari

tubuhnya yang tidak berbentuk itu.Ó

Sutawijaya mengangguk-anggukkan ke-

palanya. Perlahan-lahan ia berdesis, ÓMu-

dah-mudahan hantu yang tidak berbentuk

itu dapat diajak bicara.Ó

ÒSulit. Hanya orang-orang tertentu sa-

jalah yang dapat berbicara. Di antaranya

Kiai Damar.Ò

ÒTidak,Ótiba-tiba seorang pengawal yang

lain memotong. ÓAda orang yang pernah

bertemu dan langsung dapat berbicara de-

ngan hantu itu.Ó

Sutawijaya tiba-tiba tersenyum. Katanya,

ÓMemang berita tentang hantu kadang-

kadang menumbuhkan bermacam-macam

tafsiran. Tetapi yang sampai padaku hingga

saat ini selalu menumbuhkan pertanyaan

di dalam hatiku, apakah mereka yang

bercerita itu benar-benar pernah melihat-

nya. 

Seseorang mengatakan, bahwa kawan-

nya pernah melihatnya. Tetapi ketika ka-

wannya yang disebutkan itu aku panggil, ia

mengatakan bahwa ia mendengar dari ka-

wannya yang lain. Sampai saat ini aku be-

lum pernah menyaksikan sendiri apa pun

dan bagaimana pun juga bentuk dan bah-

kan suaranya.Ó -(Bersambung)-f
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KPPPA dan Sido Muncul Dorong Peningkatan Kualitas Hidup
JAKARTA (KR) - Kemen-

terian Pemberdayaan Pe-

rempuan dan Perlindungan

Anak (KPPPA) berkolabora-

si dengan Sido Muncul men-

dorong peningkatan kualitas

hidup anak-anak Indonesia.

Kasus perundungan atau

ÔbullyingÕ terhadap anak te-

rus muncul di Indonesia. Ko-

misi Perlindungan Anak In-

donesia (KPAI) melaporkan

terdapat 2.010 kasus per-

lindungan anak sepanjang

periode Januari - Juni 2022.

Oleh karena itu Sido Mun-

cul melalui salah satu pro-

duk unggulannya 'Anak Se-

hat' dalam memperingatan

Hari Anak Sedunia tahun ini,

KPPPA dan Sido Muncul

mendorong peningkatan

kualitas hidup anak-anak In-

donesia. Yaitu dengan me-

mastikan anak-anak terlin-

dungi dari kekerasan dan

diskriminasi, termasuk dari

perilaku bullying atau perun-

dungan sesuai amanat Kon-

stitusi UUD 1945. Perlu dike-

tahui bahwa kasus perun-

dungan atau bullying terha-

dap anak terus muncul di In-

donesia. 

Komisi Perlindungan Anak

Indonesia (KPAI) melapor-

kan terdapat 2.010 kasus

perlindungan anak sepan-

jang periode Januari-Juni

2022. Program yang dilaku-

kan KPPPA adalah anti-bul-

lying, dan Hotline Service

untuk kekerasan terhadap

Perempuan dan Anak di

slum area (terutama daerah

Jakarta Utara) bersama Pe-

merintah Provinsi DKI Jakar-

ta dalam mengampanyekan

'16 Hari Kampanye Anti Ke-

kerasan Terhadap Perempu-

an dan Anak'. Kick-off dilaku-

kan Jumat, (25/11 ) di SDN

Kalibaru 09, Cilincing, Jakar-

ta. 

Dibuka oleh Menteri PPPA

I Gusti Ayu Bintang Puspa

Yoga. Turut hadir Wali Kota

Jakarta Utara Ali Maulana H,

Kadis PPAPP, PJ TPPKK,

dan Vice Marketing Director

PT Industri Jamu dan Far-

masi Sido Muncul Tbk Maria

Reviani Hidayat. "Ada UU

Perlindungan anak. Semua

harus saling menjaga dan

menghargai," demikian

Menteri PPPA Bintang Pus-

payoga. Selain itu Menteri

PPPA Bintang juga menga-

jak seluruh lapisan masyara-

kat untuk bersama-sama

melawan dan menolak se-

gala bentuk kekerasan ter-

hadap perempuan. 

Melalui peringatan 16 HA-

KTP tahun 2022, kami men-

gajak seluruh pemangku ke-

pentingan agar bersatu da-

lam upaya memutus mata

rantai kekerasan terhadap

perempuan di Indonesia,

yang saat ini masih menjadi

fenomena gunung es," ujar

Menteri PPPA Bintang. Ke-

pada seluruh perempuan In-

donesia. Ayo Berani Bicara

untuk mengungkapkan ka-

sus kekerasan ini mulai dari

sekarang. "Jika ada kasus-

kasus kekerasan terhadap

perempuan dan anak, lang-

sung hubungi call center 129

atau whatsapp 08111-129-

129," sarannya. 

Menurutnya, masyarakat

juga bisa berperan sebagai

saksi yang bisa melapor jika

melihat ada tindak kekeras-

an di sekitar mereka.   

"Kami akan mendampingi

korban dan memastikan kor-

ban mendapatkan layanan

yang cepat dan tepat sesuai

dengan kebutuhan perem-

puan dan anak korban keke-

rasan,Ó timpal Menteri PPPA

Bintang. Pada kesempatan

ini Sido Muncul memberikan

bantuan berupa uang tunai

dan produk-produk kese-

hatan Sido Muncul senilai

Rp100 juta kepada 200 anak

SDN Kalibaru 09 Jakarta

Utara. (Ati)-f

PMI BANTUL KIRIM TIM SATGANA

Bantu Warga Korban Gempa Bumi Cianjur
BANTUL (KR) - Palang

Merah Indonesia (PMI)

Bantul mengirim Tim

Satgana ke Cianjur, Jawa

Barat untuk membantu

menolong korban gempa

bumi di Kabupaten Cian-

jur yang menelan ratusan

korban jiwa. Tim dilepas

oleh Drs Dwi Daryanto

MSi selaku Dewan Kehor-

matan PMI Bantul didam-

pingi sejumlah pengurus

lainnya dari halaman

Markas PMI Bantul Jalan

Jenderal Soedirman Ban-

tul Kota, menuju Cianjur

Selasa (23/11) malam dan

akan kembali Selasa

(30/11).

Dalam arahannya , Dwi

Daryanto berharap agar

Tim Satgana PMI Bantul

setelah sampai di Cianjur

bisa segera membantu

meringankan penderitaan

warga Cianjur yang terke-

na musibah gempa bumi

dalam bentuk bantuan

apapun, dengan menerap-

kan pengalaman yang per-

nah dilakukan di daerah

lain, juga di Bantul sen-

diri.

Tim Tagana PMI Bantul

dikoordinir oleh Rizki Afri-

anto membawa 1 Tim Am-

bulans , 1 Tim Distribusi

dan 1 Tim evakuasi. Se-

dangkan bantuan barang

yang dibawa berupa 30

tenda family, 10 bal se-

limut (250 Pcs) serta 14

item paket makan dan

haygen. Tim Satgana PMI

Bantul terdiri anggota

yang sudah terdidik dan

berpengalaman menanga-

ni bencana di daerah lain

maupun yang pernah ter-

jadi di Bantul sendiri.

Terpisah, Ketua Rela-

wan Bantul Waljito SH

mengungkapkan, Rela-

wan Bantul sudah mengi-

rim Tim ke Cianjur untuk

melakukan asesmen di

lokasi gempa atau benca-

na untuk mendata apa sa-

ja yang mendesak di per-

lukan warga. 

"Laporan sementara, ba-

han makanan cukup, yang

dibutuhkan bantuan un-

tuk keperluan anak- anak,

seperti pempres, obat-

obatan di antaranya mi-

nyak kayu putih, perala-

tan mandi dan lainnya,"

papar Waljito.

Untuk itu segera dihim-

pun kelompok-kelompok

relawan yang ada di Ban-

tul untuk secepat mengko-

ordinir para donatur yang

akan memberikan bantu-

an kepada korban gempa

di Cianjur mengirim ban-

tuan yang dibutuhkan

warga di Cianjur. (Jdm)-f

Anugerah bagi Pelestari Budaya
SLEMAN (KR) -  Sebagai wujud kepedulian dan perha-

tian Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sleman kepada ma-

syarakat pelestari budaya, maka sesuai dengan  amanat

Pasal 31 Peraturan Daerah Istimewa Daerah Istimewa

Yogyakarta Nomor 3 Tahun 2017 tentang Pemeliharaan

dan Pengembangan Kebudayaan, Dinas Kebudayaan

(Kundha Kabudayan) Kabupaten Sleman memberikan

apresiasi melalui Penghargaan Anugerah Kebudayaan

2022 kepada 6 orang, organisasi atau kelompok yang

berkontribusi dalam bidang kebudayaan. 

Enam kategori penerima Anugerah Kebudayaan 2022

tersebut meliputi Kategori Pelestari serta Pelaku Adat Tra-

disi (Mbah Bregas),  Kategori Pelestari serta Pelaku Wa-

risan Budaya dan Cagar Budaya (Polsek Berbah), Kategori

Pelestari serta Pelaku Seni (KRT Stefanus Prigel Siswanto)

yang lebih kondang dipanggil Dalijo Angkring, Kategori

Kreator (M Budi Sarjono), Kategori Budayawan (Ir Suyata),

dan Kategori Anak Berprestasi di Bidang Kebudayaan

(Panggah Nowo Wibatsu).

Penghargaan Anugerah Kebudayaan ini di serahkan da-

lam acara Penghargaan Anugerah Kebudayaan 2022 yang

digelar di Pendapa Parasamya Kabupaten Sleman, di-

serahkan Bupati Sleman Dra. Hj. Kustini Sri Purnomo, Sab-

tu (26/11) malam. Bupati Sleman, Kustini Sri Purnomo me-

ngungkapkan, pentingnya regenerasi agar pengetahuan

budaya lokal bisa berkelanjutan antar generasi serta pen-

tingnya upaya menggali potensi Warisan Budaya Takbenda

(WBTb) dan Cagar Budaya sebagai aset yang bisa me-

ningkatkan kesejahteraan masyarakat. " Disamping itu juga

agar ditekankan pentingnya memanfaatkan budaya untuk

membangun karakter generasi muda," tambahnya. 

Dalam acara itu, Bupati Sleman Kustini Sri Purnomo juga

menyerahkan Sertifikat Warisan Budaya Takbenda (WBTb)

kepada kelompok masyarakat kebudayaan pelestari bu-

daya lokal Sleman. Penerbitan Sertifikat Warisan Budaya

Takbenda (WBTb) dilaksanakan dengan Verifikasi dan Vali-

dasi dari Data Pokok Kebudayaan yang kemudian dilaku-

kan Penilaian Oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Adapun kelompok

pelestari budaya lokal Sleman tersebut adalah,  Langen

Toya,  Upacara Bersih Dusun Mbah Bregas,  Trengganon,

Upacara Adat Tuk Si Bedug dan Upacara Bathok Bolu. 

(Top)-f

KR-Rini Suryati

I Gusti Ayu Bintang Puspa Yoga bersama Maria Reviani

Hidayat (paling kanan) memberikan bantuan berupa

uang tunai dan produk-produk kesehatan Sido Muncul

kepada 200 anak SDN Kalibaru 09 Jakarta Utara. 

KR-Judiman

Tim Satgana PMI Bantul yang sudah berangkat

ke Cianjur Jawa Barat.

KR-Sutopo Sgh

Bupati Sleman Kustini Sri Purnomo foto bersama para

penerima anugerah kebudayaan Sleman tahun 2022.


